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KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat 

dan karunia-Nya sehingga kegiatan Tracer study Program Studi S-1 Sastra Melayu, Fakultas 

Ilmu Budaya, Universitas Sumatera Utara (USU) dapat terlaksana dengan baik. 

 

Kegiatan tracer study ini memiliki urgensi yang tinggi dalam rangka memperoleh umpan balik 

dari alumni mengenai berapa lama mendapatkan, kesesuaian bidang kerja dan tingkat/ukuran 

tempat kerja lulusan. Informasi yang diperoleh dari tracer study sangat bermanfaat sebagai dasar 

untuk mengevaluasi dan mengembangkan kualitas program studi agar lebih sesuai dengan 

kebutuhan pasar kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi. 

 

Kami berharap pelaksanaan tracer study ini dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai 

kontribusi lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu di berbagai bidang profesi, serta menjadi 

bahan pertimbangan dalam perencanaan strategis program studi ke depan. Selain itu, data hasil 

tracer study juga sangat penting sebagai salah satu indikator dalam penjaminan mutu dan 

akreditasi program studi. 

 

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh alumni yang telah berpartisipasi, serta kepada 

pimpinan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Sumatera Utara atas dukungan dan fasilitasi yang 

diberikan. 

 

Akhir kata, semoga kegiatan tracer study ini membawa manfaat besar bagi pengembangan 

Program Studi S-1 Sastra Melayu serta seluruh pihak yang terlibat. 

 

 
 Medan, Mei 2024 

Ketua Program Studi 

Program Studi S1 Sastra Melayu 

 

 

 

 

 

Dra. Mardiah Mawar Kembaren M.A., Ph.D. 

NIP 196502281991032001 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Tingkat keberhasilan sebuah institusi pendidikan tinggi dalam menjalankan perannya 

mencetak lulusan berkarakter dan kompeten tidak hanya diukur dari pencapaian akademik di 

bangku kuliah, tetapi juga dari keberhasilan lulusan tersebut terserap dalam dunia kerja serta 

memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Hal ini menempatkan perguruan tinggi pada 

posisi strategis untuk berperan sebagai fasilitator yang menjembatani kesenjangan antara dunia 

pendidikan dan dunia profesional. 

 

Dalam upaya memetakan transisi serta dinamika karier lulusan di Indonesia, Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi (Dikti) telah menginisiasi pengembangan sistem tracer study berbasis daring 

sejak tahun 2011. Instrumen ini kini menjadi krusial, baik sebagai perangkat evaluasi kinerja 

institusi maupun sebagai komponen persyaratan akreditasi yang ditetapkan oleh Badan 

Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) serta pemenuhan dokumen Evaluasi Diri untuk 

pengajuan proposal ke Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

 

Tracer study dilaksanakan melalui survei berkala yang menyasar alumni serta perusahaan 

pengguna lulusan guna memperoleh data yang komprehensif. Ruang lingkup evaluasi mencakup 

efektivitas penerapan keilmuan, kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan industri, serta 

identifikasi kompetensi tambahan yang diperlukan oleh lulusan di lapangan. Selain itu, data yang 

dihimpun meliputi indikator seperti melanjutkan studi, waktu tunggu mendapatkan pekerjaan, 

profil perusahaan, status pekerjaan, posisi jabatan, hingga tingkat pendapatan. 

 

Bagi Program Studi S-1 Sastra Melayu, Fakultas Ilmu Budaya (FIB) Universitas Sumatera Utara 

(USU), pelaksanaan tracer study menjadi agenda strategis. Hasil dari survei ini akan digunakan 

sebagai umpan balik (feedback) bagi program studi dan universitas untuk melakukan perbaikan 

berkelanjutan terhadap kurikulum dan tata kelola pendidikan. Dengan mengintegrasikan hasil 

evaluasi tersebut, diharapkan program studi dapat terus menyesuaikan diri dengan tuntutan 

masyarakat dan dunia kerja, sekaligus memperkuat pemenuhan standar akreditasi Program Studi 

S-1 Sastra Melayu FIB USU. Hal tersebut juga bersinergi dengan pemenuhan Indikator Kinerja 

Utama dan Indikator Kinerja Prioritas USU. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Sejauh mana keberhasilan lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu terserap dalam dunia 

kerja? 

2. Seberapa banyak lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu yang melanjutkan studi? 

3. Berapa lama waktu tunggu lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu untuk mendapatkan 

pekerjaan atau melanjutkan studi? 

4. Seberapa besar efektivitas penerapan keilmuan, kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan 

industri? 
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5. Seberapa erat hubungan antara bidang studi dengan pekerjaan lulusan Program Studi S-1 

Sastra Melayu? 

1.3 Tujuan 

 

1. Mengukur indikator lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu; 

2. Menyediakan data dan informasi yang objektif sebagai dasar dalam pengambilan 

keputusan dan perumusan strategi peningkatan mutu layanan pendidikan; 

3. Mendukung proses akreditasi dan penjaminan mutu internal dengan menyediakan eviden 

yang relevan terkait Tracer Study. 
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BAB II 

PELAKSANAAN SURVEY 

2.1 Pelaksanaan  

 

Tracer study dilaksanakan melalui survei berkala yang menyasar alumni Program Studi S-1 

Sastra Melayu serta perusahaan pengguna lulusan guna memperoleh data yang komprehensif. 

Proses survey secara online melalui laman satu alumni.  

 

Pelaksanaan survey berlangsung pada saat mahasiswa telah menyelesaikan masa studinya. 

Kebijakan pengisian Tracer Study di FIB USU dilaksanakan ketika alumni mengambil ijazah. 

Sebelum melakukan pengisian kuesioner di laman satu alumni, mahasiswa diberi penjelasan 

mengenai tujuan survey, metode pengisian, dan pentingnya kontribusi mereka dalam 

memberikan masukan yang akurat.  

 

Hasil dari survei ini akan digunakan sebagai umpan balik (feedback) bagi program studi dan 

universitas untuk melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap kurikulum dan tata kelola 

pendidikan. 

2.2 Jenis dan Sumber Data  

 

Survei ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari alumni Program Studi S-1 

Sastra Melayu melalui kuesioner online. Data yang dihimpun meliputi indikator seperti 

melanjutkan studi, waktu tunggu mendapatkan pekerjaan, profil perusahaan, status pekerjaan, 

posisi jabatan, tingkat pendapatan, efektivitas penerapan keilmuan, kesesuaian kurikulum dengan 

kebutuhan industri. 

2.3 Bentuk Jawaban  

 

Desain bentuk jawaban dalam kuesioner berupa jawaban pertanyaan pilihan berganda. 

Bentuk pilihan jawaban pertanyaan kuesioner bersifat kuantitatif. Pertanyaan kuesioner meliputi 

Status lulusan dengan kategori: 

 

1. Bekerja full time/part time; 

2. Belum memungkinkan bekerja; 

3. Wiraswasta; 

4. Melanjutkan pendidikan; 

5. Tidak bekerja tetapi sedang mencari kerja. 

 

Pertanyaan kuesioner akan berbeda pada setiap kategori status lulusan. 
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2.4 Analisis Data  

 

Data yang terkumpul dari kuesioner akan dianalisis sesuai dengan kategori masing-masing 

status lulusan. Pada kategori Bekerja full time/part time akan dihitung dalam berapa bulan 

alumni mendapatkan pekerjaan, profil tempat dan jabatan alumni bekerja, Seberapa erat 

hubungan antara bidang studi dengan pekerjaannya, tingkat pendapatan, efektivitas penerapan 

keilmuan, kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan industri. 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Semester Ganjil dan Genap Tahun Ajaran 2020/2021 

 

Tracer study lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU menjangkau 29 responden . 

Dalam hal ini seluruh lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU lulus pada Semester 

Ganjil dan Genap Tahun Ajaran 2020/2021 mengisi tracer study. 

3.1.1 Masa Tunggu Lulusan 

 

Tracer Study Lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU menunjukkan informasi 

terkait waktu yang dibutuhkan oleh para lulusan untuk mendapatkan pekerjaan pertamanya. 

Berdasarkan hasil tracer study lulusan diperoleh informasi bahwa Lulusan Program Studi S-1 

Sastra Melayu FIB USU sebesar 78 % memperoleh pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan 

setelah lulus dan sebesar 22% dari mendapat pekerjaan pada rentang 6 bulan atau lebih setelah 

lulus. Rata-rata masa tunggu lulusan tahun ajaran 2020/2021 mendapatkan pekerjaan pertama 

selama 2,777 bulan. 

 

 
Gambar 3.1. Masa Tunggu Lulusan Mendapatkan Pekerjaan Pertama 

 

3.1.2 Persentase Kesesuaian Bidang Kerja 

 

Tracer Study Lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU menunjukkan 

informasi terkait kesesuaian bidang kerja para lulusan dengan Program Studi. Berdasarkan hasil 

tracer study lulusan diperoleh informasi bahwa Lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB 

USU sebesar 85 % erat kesesuaian bidang kerjanya dan sebesar 15% tidak erat kesesuaian 

bidang kerjanya.  

Masa Tunggu Lulusan Mendapatkan Pekerjaan Pertama 

Kurang dari 6 bulan Lebih atau sama dengan 6 bulan
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Gambar 3.2. Persentase Kesesuaian Bidang Kerja 

 

3.1.3 Metode Pembelajaran Program Studi 

 

Selama menimba ilmu di Perguruan Tinggi, pada umumnya alumni ketika menjadi 

mahasiswa memperoleh banyak hal terkait pembelajaran. Pembelajaran di perguruan tinggi tidak 

hanya sekedar mengikuti perkuliahan tetapi beragam aktivitas lainnya, seperti partisipasi dalam 

proyek riset, kerja lapangan, magang, praktikum, demonstrasi dan diskusi. Tingkat penekanan 

metode pembelajaran yang diperoleh alumni S-1 Sastra Melayu FIB USU Tahun Ajaran 

2020/2021 yang besar pada perkuliahan dan diskusi (Gambar 3.3).  

 

Untuk perkuliahan, diskusi, kerja lapangan, dan praktikum berjalan dengan baik. Sementara itu, 

lulusan selama dalam proses pembelajaran merasa kurang dalam demonstrasi, dan magang. Hal 

ini sangat disayangkan Laporan Tracer Study S-1 Sastra Melayu FIB USU Tahun Ajaran 

2020/2021 mengingat magang pada dasarnya dapat memberikan kesempatan bagi mahasiswa 

untuk mengembangkan keilmuan yang mereka miliki. 

Persentase Kesesuaian Bidang Kerja 

Erat Tidak Sama Sekali
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Gambar 3.3. Metode Pembelajaran Program Studi 

 

3.1.4 Tingkat Kompetensi yang Diperlukan dalam Pekerjaan 

 

Kompetensi lulusan S-1 Sastra Melayu FIB USU merupakan hasil dari proses 

pengembangan berkelanjutan, mulai dari latar belakang personal hingga pengalaman profesional. 

Meskipun pendidikan tinggi menjadi fondasi utama dalam penguasaan disiplin ilmu, realitas 

menunjukkan bahwa keterampilan adaptif sering kali baru terbentuk saat terjun ke dunia kerja. 

Mengingat keragaman potensi setiap individu, pengembangan kompetensi idealnya tidak dibatasi 

pada aspek teoretis semata, tetapi harus diselaraskan dengan tuntutan pasar kerja yang dinamis. 

 

Oleh karena itu, penguatan kompetensi lulusan perlu dilakukan melalui integrasi antara teori dan 

praktik, seperti riset, pelatihan, proyek ilmiah, kuliah kerja nyata, serta kemitraan strategis 

dengan dunia industri. Pendekatan berbasis aplikasi ini tidak hanya akan memperkaya portofolio 

lulusan, tetapi juga memastikan mereka memiliki nilai tambah yang signifikan dalam 

memberikan kontribusi positif bagi sektor industri. 

 

Laporan Tracer Study S-1 Sastra Melayu FIB USU Pada Gambar 3.4 dapat dilihat gambaran 

mengenai kompetensi alumni lulusan bagi yang bekerja dan/atau wirausaha. Tingkat kompetensi 

alumni yang cukup tinggi diperlukan dalam pekerjaan adalah etika, komunikasi, kerjasama tim, 

dan pengembangan diri. Sementara tingkat kompetensi dalam keahlian berdasarkan bidang ilmu, 

penggunaan teknologi informasi dan Bahasa Inggris cukup. Secara keseluruhan, tingkat 

kompetensi alumni yang diperlukan dalam pekerjaan pada kategori cukup tinggi. 

0

1

2

3

4

5

6

7

PERKULIAHAN DEMONSTRASI PARTISIPASI
DALAM PROYEK

RISET

MAGANG PRAKTIKUM KERJA
LAPANGAN

DISKUSI

Metode Pembelajaran Program Studi 

Sangat Besar Besar Cukup Besar Kurang Tidak Sama Sekali



11 
 

 
Gambar 3.4. Tingkat Kompetensi yang Diperlukan dalam Pekerjaan 

3.2 Semester Ganjil dan Genap Tahun Ajaran 2021/2022 

 

Tracer study lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU menjangkau 36 responden . 

Dalam hal ini seluruh lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU lulus pada Semester 

Ganjil dan Genap Tahun Ajaran 2021/2022 mengisi tracer study. 

 

3.2.1 Masa Tunggu Lulusan 

 

Tracer Study Lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU menunjukkan informasi 

terkait waktu yang dibutuhkan oleh para lulusan untuk mendapatkan pekerjaan pertamanya. 

Berdasarkan hasil tracer study lulusan diperoleh informasi bahwa Lulusan Program Studi S-1 

Sastra Melayu FIB USU sebesar 90% memperoleh pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan 

setelah lulus dan sebesar 10% dari mendapat pekerjaan pada rentang 6 bulan atau lebih setelah 

lulus. Rata-rata masa tunggu lulusan tahun ajaran 2021/2022 mendapatkan pekerjaan pertama 

selama 2 bulan. 
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Gambar 3.5. Masa Tunggu Lulusan Mendapatkan Pekerjaan Pertama 

 

3.2.2 Persentase Kesesuaian Bidang Kerja 

 

Tracer Study Lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU menunjukkan 

informasi terkait kesesuaian bidang kerja para lulusan dengan Program Studi. Berdasarkan hasil 

tracer study lulusan diperoleh informasi bahwa Lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB 

USU sebesar 83% erat kesesuaian bidang kerjanya dan sebesar 17% tidak erat kesesuaian bidang 

kerjanya. 

 

 
Gambar 3.6. Persentase Kesesuaian Bidang Kerja 

 

  

Masa Tunggu Lulusan Mendapatkan Pekerjaan Pertama 

Kurang dari 6 bulan Lebih atau sama dengan 6 bulan

Persentase Kesesuaian Bidang Kerja 

Erat Tidak Sama Sekali
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3.2.3 Metode Pembelajaran Program Studi 

 

Selama menimba ilmu di Perguruan Tinggi, pada umumnya alumni ketika menjadi 

mahasiswa memperoleh banyak hal terkait pembelajaran. Pembelajaran di perguruan tinggi tidak 

hanya sekedar mengikuti perkuliahan tetapi beragam aktivitas lainnya, seperti partisipasi dalam 

proyek riset, kerja lapangan, magang, praktikum, demonstrasi dan diskusi. Tingkat penekanan 

metode pembelajaran yang diperoleh alumni S-1 Sastra Melayu FIB USU Tahun Ajaran 

2020/2021 yang besar pada perkuliahan, kerja lapangan, dan diskusi (Gambar 3.7).  

 

Untuk perkuliahan, kerja lapangan, partisipasi dalam proyek dan diskusi dianggap berjalan 

dengan baik. Sementara itu, lulusan selama dalam proses pembelajaran merasa kurang dalam 

praktikum, demonstrasi, dan magang. Hal ini sangat disayangkan Laporan Tracer Study S-1 

Sastra Melayu FIB USU Tahun Ajaran 2020/2021 mengingat magang pada dasarnya dapat 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan keilmuan yang mereka miliki. 

 

 
Gambar 3.7. Metode Pembelajaran Program Studi 

 

3.2.4 Tingkat Kompetensi yang Diperlukan dalam Pekerjaan 

 

Kompetensi lulusan S-1 Sastra Melayu FIB USU merupakan hasil dari proses 

pengembangan berkelanjutan, mulai dari latar belakang personal hingga pengalaman profesional. 

Meskipun pendidikan tinggi menjadi fondasi utama dalam penguasaan disiplin ilmu, realitas 

menunjukkan bahwa keterampilan adaptif sering kali baru terbentuk saat terjun ke dunia kerja. 

Mengingat keragaman potensi setiap individu, pengembangan kompetensi idealnya tidak dibatasi 

pada aspek teoretis semata, tetapi harus diselaraskan dengan tuntutan pasar kerja yang dinamis. 

 

Oleh karena itu, penguatan kompetensi lulusan perlu dilakukan melalui integrasi antara teori dan 

praktik, seperti riset, pelatihan, proyek ilmiah, kuliah kerja nyata, serta kemitraan strategis 

dengan dunia industri. Pendekatan berbasis aplikasi ini tidak hanya akan memperkaya portofolio 
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lulusan, tetapi juga memastikan mereka memiliki nilai tambah yang signifikan dalam 

memberikan kontribusi positif bagi sektor industri. 

 

Laporan Tracer Study S-1 Sastra Melayu FIB USU Pada Gambar 3.8 dapat dilihat gambaran 

mengenai kompetensi alumni lulusan bagi yang bekerja dan/atau wirausaha. Tingkat kompetensi 

alumni yang cukup tinggi diperlukan dalam pekerjaan adalah etika, penggunaan teknologi 

informasi, komunikasi, kerjasama tim, dan pengembangan diri. Sementara tingkat kompetensi 

dalam keahlian berdasarkan bidang ilmu, dan Bahasa Inggris cukup. Secara keseluruhan, tingkat 

kompetensi alumni yang diperlukan dalam pekerjaan pada kategori cukup tinggi. 

 

 
Gambar 3.8. Tingkat Kompetensi yang Diperlukan dalam Pekerjaan 

3.3 Semester Ganjil dan Genap Tahun Ajaran 2022/2023 

 

Tracer study lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU menjangkau 19 responden. 

Dalam hal ini seluruh lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU lulus pada Semester 

Ganjil dan Genap Tahun Ajaran 2022/2023 mengisi tracer study. 

 

3.3.1 Masa Tunggu Lulusan 

 

Tracer Study Lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU menunjukkan informasi 

terkait waktu yang dibutuhkan oleh para lulusan untuk mendapatkan pekerjaan pertamanya. 

Berdasarkan hasil tracer study lulusan diperoleh informasi bahwa Lulusan Program Studi S-1 

Sastra Melayu FIB USU sebesar 85% memperoleh pekerjaan pertama kurang dari 6 bulan  

setelah lulus dan sebesar 15% dari mendapat pekerjaan pada rentang 6 bulan atau lebih setelah 
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lulus. Rata-rata masa tunggu lulusan tahun ajaran 2022/2023 mendapatkan pekerjaan pertama 

selama 2,846 bulan. 

 

 
Gambar 3.9. Masa Tunggu Lulusan Mendapatkan Pekerjaan Pertama 

 

3.3.2 Persentase Kesesuaian Bidang Kerja 

 

Tracer Study Lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU menunjukkan 

informasi terkait kesesuaian bidang kerja para lulusan dengan Program Studi. Berdasarkan hasil 

tracer study lulusan diperoleh informasi bahwa Lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB 

USU sebesar 80% erat kesesuaian bidang kerjanya dan sebesar 20% tidak erat kesesuaian bidang 

kerjanya. 

 

 
Gambar 3.10. Persentase Kesesuaian Bidang Kerja 
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3.3.3 Metode Pembelajaran Program Studi 

 

Selama menimba ilmu di Perguruan Tinggi, pada umumnya alumni ketika menjadi 

mahasiswa memperoleh banyak hal terkait pembelajaran. Pembelajaran di perguruan tinggi tidak 

hanya sekedar mengikuti perkuliahan tetapi beragam aktivitas lainnya, seperti partisipasi dalam 

proyek riset, kerja lapangan, magang, praktikum, demonstrasi dan diskusi. Tingkat penekanan 

metode pembelajaran yang diperoleh alumni S-1 Sastra Melayu FIB USU Tahun Ajaran 

2020/2021 yang besar pada perkuliahan, kerja lapangan, dan diskusi (Gambar 3.11).  

 

Untuk perkuliahan, dan diskusi dianggap berjalan dengan baik. Sementara itu, lulusan selama 

dalam proses pembelajaran merasa kurang dalam demonstrasi, pratisipasi dalam proyek, dan 

magang. Hal ini sangat disayangkan Laporan Tracer Study S-1 Sastra Melayu FIB USU Tahun 

Ajaran 2020/2021 mengingat magang pada dasarnya dapat memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan keilmuan yang mereka miliki. 

 

 
Gambar 3.11. Metode Pembelajaran Program Studi 

 

3.3.4 Tingkat Kompetensi yang Diperlukan dalam Pekerjaan 

 

Kompetensi lulusan S-1 Sastra Melayu FIB USU merupakan hasil dari proses 

pengembangan berkelanjutan, mulai dari latar belakang personal hingga pengalaman profesional. 

Meskipun pendidikan tinggi menjadi fondasi utama dalam penguasaan disiplin ilmu, realitas 

menunjukkan bahwa keterampilan adaptif sering kali baru terbentuk saat terjun ke dunia kerja. 
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Mengingat keragaman potensi setiap individu, pengembangan kompetensi idealnya tidak dibatasi 

pada aspek teoretis semata, tetapi harus diselaraskan dengan tuntutan pasar kerja yang dinamis. 

 

Oleh karena itu, penguatan kompetensi lulusan perlu dilakukan melalui integrasi antara teori dan 

praktik, seperti riset, pelatihan, proyek ilmiah, kuliah kerja nyata, serta kemitraan strategis 

dengan dunia industri. Pendekatan berbasis aplikasi ini tidak hanya akan memperkaya portofolio 

lulusan, tetapi juga memastikan mereka memiliki nilai tambah yang signifikan dalam 

memberikan kontribusi positif bagi sektor industri. 

 

Laporan Tracer Study S-1 Sastra Melayu FIB USU Pada Gambar 3.12 dapat dilihat gambaran 

mengenai kompetensi alumni lulusan bagi yang bekerja dan/atau wirausaha. Tingkat kompetensi 

alumni yang cukup tinggi diperlukan dalam pekerjaan adalah etika, penggunaan teknologi 

informasi, komunikasi, kerjasama tim, dan pengembangan diri. Sementara tingkat kompetensi 

dalam keahlian berdasarkan bidang ilmu, dan Bahasa Inggris cukup. Secara keseluruhan, tingkat 

kompetensi alumni yang diperlukan dalam pekerjaan pada kategori cukup tinggi. 

 

 
Gambar 3.12. Tingkat Kompetensi yang Diperlukan dalam Pekerjaan 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil Tracer Study Lulusan Program Studi S-1 Sastra Melayu FIB USU, terkait 

waktu yang dibutuhkan oleh para lulusan untuk mendapatkan pekerjaan pertamanya rata-rata 2 

bulan. Mayoritas responden menunjukkan informasi terkait kesesuaian bidang kerja para lulusan 

dengan Program Studi cukup erat. Pembelajaran di perguruan tinggi tidak hanya sekedar 

mengikuti perkuliahan tetapi beragam aktivitas lainnya, seperti partisipasi dalam proyek riset, 

kerja lapangan, magang, praktikum, demonstrasi dan diskusi. Tingkat penekanan metode 

pembelajaran yang diperoleh alumni S-1 Sastra Melayu FIB USU yang besar pada perkuliahan, 

kerja lapangan, dan diskusi. Tingkat kompetensi alumni yang cukup tinggi diperlukan dalam 

pekerjaan adalah etika, penggunaan teknologi informasi, komunikasi, kerjasama tim, dan 

pengembangan diri. Sementara tingkat kompetensi dalam keahlian berdasarkan bidang ilmu, dan 

Bahasa Inggris cukup. Secara keseluruhan, tingkat kompetensi alumni yang diperlukan dalam 

pekerjaan pada kategori cukup tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa lulusan Program Studi S-

1 Sastra Melayu Universitas Sumatera Utara telah memiliki kompetensi yang sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap profesional. 

Penilaian tersebut mencerminkan bahwa lulusan mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja, 

bekerja secara profesional, serta memiliki daya saing yang baik dalam mendukung pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab di berbagai bidang pekerjaan. 

 

4.2 Saran 

 

Hasil tracer study ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan berharga untuk 

pengembangan kurikulum, peningkatan kualitas proses pembelajaran, serta penguatan jejaring 

kerja sama dengan dunia industri dan instansi terkait. Program studi juga perlu terus memantau 

tren kebutuhan kompetensi di pasar kerja, memperkuat pembekalan keterampilan praktis bagi 

mahasiswa, serta mengoptimalkan peran alumni dalam mendukung pengembangan akademik 

maupun non-akademik di masa mendatang. Dengan demikian, diharapkan lulusan dapat semakin 

kompetitif dan adaptif terhadap dinamika dunia kerja yang terus berkembang. 



19 
 

LAMPIRAN 

 

1. Kuesioner Online Tracer Study Universitas Sumatera Utara 

 

 

 



20 
 

 

 



21 
 

 

 



22 
 

 

 



23 
 

 

 



24 
 

 

 



25 
 

 

 
 

  



26 
 

2. Kartu Alumni yang diterima setelah mengisi Tracer Study Universitas Sumatera Utara 

 

 
 


